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LAMPIRAN I Pedoman Observasi 

Lembar Observasi Untuk Siswa 

MIS Al-Afkari Batang Kuis 

 

Kelas   :  

Hari/Tanggal  :  

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 

1. Siswa mendapat nilai yang bagus 

karena kemampuannya 
   

2. Siswa memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas 
   

3. Siswa berani bertanya/menjawab 

pertanyaan kepada guru 
   

4. Siswa mendahulukan mengerjakan 

tugas yang lebih mudah daripada yang 

sulit 

   

5. Siswa tidak menyerah saat menghadapi 

tugas yang sulit 
   

6. Siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan menjelaskan 

pembelajaran 

   

      

Medan, 18 Februari 2022 

Validator, 

 

(Khadijah Sari Lubis, S.Pd) 
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Lembar Observasi Untuk Guru Kelas 

MIS Al-Afkari Batang Kuis 

 

Nama   :  

Hari/Tanggal  :  

Tempat/Lokasi : 

 

Aspek Indikator Deskripsi Catatan 

 

Strategi guru 

dalam 

menumbuhkan 

self eficacy 

siswa pada 

pembelajaran 

tematik 

Persiapan 1. Membuat silabus 

2. Menetapkan mata 

pelajaran 

3. Menentukan tujuan 

4. Mengembangkan 

kegiatan 

pembelajaran 

5. Menjabarkan jenis 

penilaian 

6. Membuat alokasi 

waktu 

7. Menentukan sumber 

belajar 

 

 Penyampaian  Pemberian Motivasi  

 Praktik  Bentuk self efficacy 

siswa saat pembelajaran 

 

 Hasil belajar Penilaian hasil 

pembelajaran di kelas 

 

 

Medan, 18 Februari 2022 

Validator, 

 

               

 

 (Andina Halimsyah Rambe, M.Pd) 
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Lampiran II Lembar Wawancara  

Wawancara Siswa 

1. Apakah kamu pernah mendapatkan nilai yang bagus saat pembelajaran? 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunakan media? 

3. Apakah kamu memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

disuruh oleh guru? 

4. Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

5. Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

6. Apakah kamu mudah menyerah saat mengerjakan tugas yang sulit? 

7. Apakah kamu memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran? 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

 

       

Medan, 18 Februari 2022 

Validator, 

 

 

               

 (Andina Halimsyah Rambe, M.Pd) 
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Wawancara Guru 

1. Apa yang guru ketahui tentang self efficacy, dan seberapa penting 

harus dimiliki siswa? 

2. Bagaimana perencanaan yang Bapak lakukan sebelum memulai proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana media yang disiapkan guru saat pembelajaran? 

4. Bagaimana cara guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

dapat menumbuhkan self efficacy saat pembelajaran? 

5. Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa? 

6. Bagaimana cara guru mengajarkan siswa agar dapat menumbuhkan 

self efficacy saat pembelajaran? 

7. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan guru saat 

pembelajaran? 

8. Apakah saat pembelajaran siswa berani bertanya? 

9. Apakah saat pembelajaran siswa memiliki inisiatif untuk langsung 

mengerjakan tugas pembelajaran tanpa harus di ingatkan oleh guru? 

10. Apakah saat pembelajaran guru pernah meilhat siswa yang menyerah 

saat mengerjakan tugas? 

 

 

Medan, 18 Februari 2022 

Validator, 

 

 

               

  (Andina Halimsyah Rambe, M.Pd) 
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Lampiran III Hasil Wawancara 

 HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 

 

 Nama   : Suwandi, M.Pd 

 Waktu penelitian : 25 April 2022 

 

1. Apa yang guru ketahui tentang self efficacy, dan seberapa penting 

harus dimiliki siswa? 

Jawab: Menurut saya self efficacy sangat penting untuk siswa dalam 

proses pembelajaran tematik, karena self efficacy yang dimiliki setiap 

siswa nantinya akan membentuk pola pikir dan gerak-gerik yang 

biasanya mereka ambil dalam menyikapi persoalan yang dihadapi. 

Jadi  semakin tinggi self efficacy seorang siswa maka ia yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki diri sendiri, menjadi tidak banyak takutnya 

untuk mencoba berbagai hal. 

2. Bagaimana perencanaan yang guru lakukan sebelum memulai proses 

pembelajaran? 

Jawab: Terkait perencanaan sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran saya merencanakan bagaimana strategi dan metode yang 

dilaksanakan agar dalam pembelajaran tidak terkesan membosankan 

dan perencanaan saya disajikan dalam bentuk RPP kemudian 

menyesuaikan dengan buku guru dan siswa tentang keterkaitan 

pembelajaran tersebut. Kemudian cara yang saya lakukan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran yaitu dengan membuat RPP yang di 

dalamnya pasti ada tujuan pembelajaran yang dapat dilihat pada akhir 

pembelajaran. Kemudian dengan membuat ABCD yang diantaranya 

Audience (siapa), Behaviour (perilaku), Condition (kondisi), dan 

Degree (kriteria) untuk merumuskannya. Hal tersebut dilakukan untuk 

melihat kemampuan yang akan dicapai, aktivitas yang dilakukan, dan 

perilaku yang diharapkan. 

3. Bagaimana media yang disiapkan guru saat pembelajaran? 

Jawab: Media yang saya gunakan buku pelajaran, kemudian ada juga 

LKS, papan tulis dan saya juga menggunakan laptop untuk 

menampilkan vidio ataupun gambar pendukung terkait materi 

pelajaran yang saya sampaikan, kemudian dengan begitu ketertarikan 

siswa akan sangat besar saat kita bisa menampilkan hal yang berbeda, 

sehingga mereka aktif dalam  belajar. 

4. Bagaimana cara guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

dapat menumbuhkan self efficacy saat pembelajaran? 
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Jawab: Cara saya memberikan motivasi yaitu dengan memberikan 

nasehat dan menceritakan hal-hal yang menginspirasi karena pada 

dasarnya tidak ada manusia yang bodoh, tergantung dengan keinginan 

siswa ada atau tidak untuk tampil dan belajar, hal ini saya sampaikan 

agar mereka mau dan berani karena diantara mereka masih terdapat 

siswa yang masih malu atau enggan saat disuruh maju. 

5.  Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa? 

Jawab: Iya saya menjelaskan tujuan pembelajaran, jadi nanti siswa 

bisa paham apa yang akan mereka peroleh saat sungguh-sungguh 

ketika belajar dan dengan demikian tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

6. Bagaimana cara guru mengajarkan siswa agar dapat menumbuhkan 

self efficacy saat pembelajaran? 

Jawab: Dengan memberikan pembiasaan untuk memimpin doa 

sebelum dan sesudah belajar secara bergantian setiap harinya sedikit 

tidaknya akan menumbuhkan self efficacy siswa. Kemudian dengan 

mengajukan pertanyaan dan ada yang menjawab tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan, biasanya Bapak akan bertanya apakah ada 

jawaban lain. Jadi ketika siswa salah dalam menyampaikan 

jawabannya maka guru tidak akan merendahkannya dan tidak akan 

membuatnya menjadi down. Jika jawaban lain sudah terkumpul maka 

akan dibuat kesimpulan dan akan disampaikan jawaban yang benar, 

karena kita sudah tahu kalau jawabannya dan itu harus diberikan 

apresiasi. Kemudian yang saya lakukan untuk menumbuhkan self 

efficacy yaitu dengan sabar menunggu, Jadi siswa dengan self eficacy 

masih kurang optimal dilatih untuk merangkai kata-kata di buku atau 

kertas, jika malu menyampaikan maka siswa akan dibimbing untuk 

membacakannya saja ke depan kelas. Dan cara lain yang saya 

gunakan untuk menumbuhkan self efficacy siswa saat pembelajaran 

tematik saya menerapkan strategi pembelajaran kelompok, akan tetapi 

saya menerapkan tidak setiap hari. Dalam pembelajaran diskusi 

kelompok nantinya akan melatih siswa untuk saling bertukar pendapat 

dengan teman sebelum melakukan persentasi atau membacakan hasil 

jawaban. 

7. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan guru saat 

pembelajaran? 

Jawab: Evaluasinya di akhir pembelajaran dengan memberikan tugas 

di kelas dan di luar pembelajaran kelas, seperti PR jadi dengan begitu 

siswa tidak lupa  dengan materi yang telah diajarkan saat di kelas dan 
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saya juga melakukan pengulangan untuk menjelaskan materi yang 

tidak dipahami oleh siswa. Penilaian yang saya lakukan di kelas 

menggunakan berbagai istrumen penilaian seperti tes, pengamatan, 

penguasaan perseorangan atau kelompok dan bentuk lain yang sesuai. 

Jadi intinya saya lebih sering melakukan penilaian perseorangan 

dengan memberikan point lebih kepada siswa yang aktif, sehingga 

siswa lainnya bisa untuk berusaha juga untuk menampilkan 

keaktifannya di kelas. 

8. Apakah saat pembelajaran siswa berani bertanya? 

Jawab: Masih terdapat siswa yang belum berani untuk bertanya jadi 

saya inisiatif dengan menunjuk siswa yang jarang bertanya. Kemudian 

siswa disini beragam cara mereka untuk bertanya ada yang langsung 

menghampiri saya ke meja guru ada yang langsung mengajukan 

pertanyaan. 

9. Apakah saat pembelajaran siswa memiliki inisiatif untuk langsung 

mengerjakan tugas pembelajaran tanpa harus di ingatkan oleh guru? 

Jawab: Dalam pembelajaran ada beberapa siswa yang harus di 

ingatkan untuk mengerjakan tugas karena mungkin mereka kurang 

bersungguh-sungguh untuk memahami langkah-langkah dalam 

mengerjakan tugas, jadi saya rasa siswa yang yang mengerjakan tugas 

pembelajaran dengan kemauan sendiri berarti mereka sudah menekuni 

cara untuk mengerjakan tugas tersebut. 

10. Apakah saat pembelajaran guru pernah meilhat siswa yang menyerah 

saat mengerjakan tugas? 

Jawab: Kalau yang menyerah saya lihat tidak ada, sesulit apapun 

tugasnya mereka selalu mengerjakan dengan berbagai usaha ada yang 

terus membaca buku, atau bertanya ke saya. Saya juga mengingatkan 

mereka melihat jawaban teman juga belum tentu jawabannya benar, 

jadi dengan begitu siswa akan ingat dengan pengalamannya sehingga 

pengalaman tersebut bukan hambatan untuk mengasah kemampuan 

saat belajar sehinga siswa tetap yakin dengan jawabannya. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI KELAS IV 

 

 Nama   : Sri Rahayu, S.Pd 

 Waktu penelitian : 31 Mei 2022 

 

1. Apa yang guru ketahui tentang self efficacy, dan seberapa penting 

harus dimiliki siswa? 

Jawab: Self efficacy siswa sangat penting, karema merupakan modal 

uta,a siswa untuk berprestasi dan untuk meningatkan potensi-potensi 

yang ada dalam dirinya. Jadi self efficacy merupakan modal utama 

yang harus dikembangkan oleh guru untuk pentingnya 

mengembangkan potensi-potensi siswa supaya dapat meraih cita-cita 

dan harapan orangtuanya. Dengan adanya self efficacy pada diri siswa 

maka tugas pembelajaran di sekolah dapat terlaksana. 

2. Bagaimana perencanaan yang guru lakukan sebelum memulai proses 

pembelajaran? 

Jawab: Terkait persiapan sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

seperti biasa yang dilakukan guru yaitu  membuat rencana strategi dan 

metode yang pembelajaran, perencanaan yang saya buat tersaji dalam 

bentuk RPP kemudian disesuaikan dengan kondisi siswa tentang 

keterkaitan pembelajaran tersebut. 

3. Bagaimana media yang disiapkan guru saat pembelajaran? 

Jawab: Media yang saya gunkan saat pembelajaran selalu disesuaikan 

dengan materi pembelajaran agar semakin konkret, misalnya saat 

materi mengenai budaya saya akan menampilkan vidio yang berisi 

lagi-lagu daerah serta budayanya. 

4. Bagaimana cara guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

dapat menumbuhkan self efficacy saat pembelajaran? 

Jawab: Cara utama yang dilakukan guru pastinya dengan memberi 

nasehat yang disampaikan dengan tutur kata yang sopan sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa terhadap nasehat. 

5.  Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa? 

Jawab: Mengenai tujuan pembelajaran saya selalu menyampaikannya 

setelah selesai membaca doa belajar. Tujuan saya sampaikan sedikit 

tidaknya agar siswa paham hal yang akan ia peroleh saat belajar. 

6. Bagaimana cara guru mengajarkan siswa agar dapat menumbuhkan 

self efficacy saat pembelajaran? 
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Jawab: Kalau saya sendiri mengajarkan siswa agar self efficacy dapat 

tumbuh yaitu dengan meminta siswa secara bergiliran untuk maju 

membaca bacaan yang ada di buku bacaan. 

7. Bagaimana penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan guru saat 

pembelajaran? 

Jawab: Evaluasi pembelajaran yang saya berikan berupa tugas dan 

juga pekerjaan rumah (PR) agar siswa tidak lupa  dengan penjelasan 

guru. 

8. Apakah saat pembelajaran siswa berani bertanya? 

Jawab: Sejauh ini saya lihat siswa di kelas IV sudah berani untuk 

bertanya, mereka juga masih duduk di tingkatan sekolah dasar oleh 

karena itu sedikit dorongan perlu dilakukan guru agar siswa merasa 

terbantu sehingga memiliki keberanian yang merupakan bagian self 

efficacy. 

9. Apakah saat pembelajaran siswa memiliki inisiatif untuk langsung 

mengerjakan tugas pembelajaran tanpa harus di ingatkan oleh guru? 

Jawab: Berada pada tingkat sekolah dasar seorang siswa perlu dibantu 

saat pembelajaran seperti ada beberapa siswa yang harus di ingatkan, 

dan siswa yang mempunyai inisiatif untuk mengerjakan tugas 

pembelajaran dengan sendiri tanpa harus di ingatkan guru menurut 

saya siswa tersebut sudah memiliki self efficacy juga. 

10. Apakah saat pembelajaran guru pernah meilhat siswa yang menyerah 

saat mengerjakan tugas? 

Jawab: Selama saya mengajar di kelas IV untuk kategori siswa 

menyerah saat pembelajaran tidak ada, akan tetapi mereka akan lebih 

menampilkan sikap kesungguhan yang beragam saat tugas yang 

mereka kerjakan sulit, walaupun demikian tetap terlihat usaha siswa 

untuk mengerjakan tugas, hal ini juga bagian dari self efficacy siswa. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV 

Nama : Aisyah 

Waktu : 13-05-2022 

 

1. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan dari guru? 

Jawaban: Pernah, karena saya mengetahui jawaban dari yang ditanyakan 

guru, dan karena membaca buku juga makanya bisa menjawab. 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunakan media? 

Jawab: Saat belajar di kelas  guru biasanya melihatkan gambar-gambar 

dari laptop yang sesuai dengan dipelajari kak, kalau ada contoh 

langsungnya seperti gambar gitu jadi lebih cepat paham. 

3. Apakah kamu memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

disuruh oleh guru? 

Jawaban: Iya, saya mengerjakan tugas karena kemauan sendiri kak, tidak 

pernah disuruh guru. 

4. Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

Jawaban: Iya, kalau saya nanyak ke guru biasanya tidak maju kedepan 

kelas. Jadi kalau guru siap menjelaskan terus ada yang tidak saya 

mengerti, saya tanya langsung kak. Jadi nanti di ulangi lagi sama bapak 

penjelasannya. 

5. Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

Jawaban: Saya mengerjakan tugas dari yang sulit diluan kemudian baru 

mengerjakan tugas yang mudah, kalau tugas yang sulit kak butuh 

pemahaman untuk mengerjakannya, jadi kalau tugas yang mudah sebentar 

juga siap dikerjakan. 

6. Apakah kamu mudah menyerah saat mengerjakan tugas yang sulit? 

Jawaban: Tidak menyerah kak, kalau tugasnya sulit saya membaca balik 

bukunya kalau tidak nanyak ke guru kak itu maksud tugasnya bagaimana. 

7. Apakah kamu memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran? 

Jawaban: Iya kak, saya sering memperhatikan guru karena nanti dijelaskan 

cara-cara tentang kegiatan pembelajaran yang nanti dilakukan kak. Jadi 

kalau tidak memperhatikan guru nanti jadinya tidak paham sama pelajaran 

di kelas kak. 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

Jawab: Saya cukup mudah memahami materi pelajaran yang dijelaskan 

guru saat pembelajaran. 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

Jawab: Menyenangkan sekali, kadang berkelompok juga, mengerjakan 

tugas bersama kak dan maju menjawab hasil diskusi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV 

Nama : Zaki 

Waktu : 13-05-2022 

 

1. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan dari guru? 

Jawaban: Pernah kak, karena disuruh guru untuk menjawab. Terus mau 

jawab pertanyaan dari guru supaya dapat nilai yang bagus. 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunakan media? 

Jawab: Guru pernah memperlihatkan vidio, terus sambil mengasih 

penjelasan biar kami jadi paham kalau vidio tersebut berkaitan dengan 

pelajaran.  Jadi lebih senang aja belajarnya kalau ada vidionya gitu. 

3. Apakah kamu memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

disuruh oleh guru? 

 Jawaban: Kalau mengerjakan tugas karena kemauan sendiri karena takut di 

hukum sama guru, jadi dikerjakan aja kak. 

4.  Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

Jawaban: Berani kak, saya sukanya kalau bertanya ke guru dengan 

mendatangi langsung meja  guru, karena malu kak makanya langsung 

menghampiri guru kalau nanya. 

5. Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

Jawaban: Saya biasanya kalau mengerjakan tugasnya dari yang urutannya 

sulit kak karena biar cepat mengetahui jawabannya. 

6. Apakah kamu mudah menyerah saat mengerjakan tugas yang sulit? 

Jawaban: Kalau tugasnya sangat sulit tetap saya kerjakan kak walaupun 

siapnya jadi lama karena mencari jawaban cara mengerjakannya lagi kak. 

7.Apakah kamu memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran? 

Jawaban: Iya kak, selalu memperhatikan dan penjelasan guru kak biar 

tidak marahi guru. Kemudian biar jadi cepat paham aja sama pelajaran di 

sekolah, dan bisa dapat nilai yang bagus. 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

Jawab: Saya cukup mudah memahami materi pelajaran yang dijelaskan 

guru saat pembelajaran. 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

Jawab: Menyenangkan sekali, kadang berkelompok juga, mengerjakan 

tugas bersama kak dan maju menjawab hasil diskusi. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV 

Nama : Keisya 

Waktu : 13-05-2022 

 

1. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan dari guru? 

Jawab: Iya pernah kak, jadi kalau saya ragu dengan jawaban saya yg sudah 

dihapal, saya disuruh menuliskan jawabnnya di kertas atau buku terus 

nanti dibacakan di depan kelas. 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunakan media? 

Jawab: Guru pernah memperlihatkan vidio, terus sambil mengasih 

penjelasan biar kami jadi paham kalau vidio tersebut berkaitan dengan 

pelajaran. Jadi lebih senang aja belajarnya kalau ada vidionya gitu. 

3. Apakah kamu mengerjakan tugas karena keinginan sendiri tanpa harus 

disuruh guru atau teman? 

Jawab: Saya mengerjakan tugas karena disuruh guru jadi biasanya guru 

akan memberikan cerita-cerita biar saya mau mengerjakan tugas. 

4. Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

Jawab: Belum berani kak, tapi kalau misalnya ditunjuk sama guru untuk 

menjawab pertanyaan saya biasanya disuruh menjawab sambil melihat 

buku. 

5. Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

Jawab: lebih mendahulukan mengerjakan tugas yang mudah biar cepat 

siap dan karena paham juga sama materinya. 

6. Saat mendapatkan tugas yang sulit apa yang kamu lakukan? 

Jawab: Bertanya ke teman sebangku kak, terus nanti tugasnya dikerjakan 

tapi sedikit lama dikumpulkan tugasnya. 

7. Apakah kamu memperhatikan guru saat menyampaikan materi? 

Jawab: Iya kak, saya perhatikan guru saat menjelaskan biar paham dan jadi 

pintar. 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

Jawab: Kalau materi pelajarannya mudah dan penyampaiannya jelas maka 

saya akan lebih mudah memahami materi pelajaran tersebut, dan walaupun 

materinya susah tapi disampaikan dengan jelas juga akan lebih mudah 

dipahami. 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

Jawab: Pembelajaran tematik menyenangkan kadang berkelompok. Saya 

pernah menjawab hasil diskusi di depan kelas. Terus nanti jawabannya 

benar di puji pintar, dan jawabannya bagus. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV 

Nama : Manda 

Waktu : 13-05-2022 

 

1. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan dari guru? 

Jawab: Pernah kak, karena saya sedikit malu kalau disuruh menjawab 

pertanyaan, jadi biasanya liat catatan di buku terus dibacakan. 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunaka media? 

Jawab: Saat belajar di kelas guru biasanya memperlihatkan gambar-

gambar dari laptop yang sesuai dengan yang dipelajari, kalau ada contoh 

langsungnya seperti gambar gitu, jadi cepat paham. 

3. Apakah kamu mengerjakan tugas karena keinginan sendiri tanpa harus 

disuruh guru atau teman? 

Jawab: Saya mengerjakan tugas karena keinginan sendiri, walaupun 

terkadang masih ragu-ragu untuk menjawab pertnyaan yang ada di buku. 

4. Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

Jawab: Berani kak Cuma, kadang pas diliatin teman jadi suara saya saat 

bertanya jadi sedikit pelan. 

5. Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

Jawab: lebih mendahulukan mengerjakan tugas yang mudah biar cepat 

siap dan karena paham juga sama materinya. 

6. Saat mendapatkan tugas yang sulit apa yang kamu lakukan? 

Jawab: Tetap mengerjakan tugasnya kak, kalau tidak paham baca balik 

materi yang ada di buku. 

7. Apakah kamu memperhatikan guru saat menyampaikan materi? 

Jawab: Iya kak, saya perhatikan guru saat menjelaskan biar sedikit paham 

kalau misalnya materi pelajaran hari ini sulit. 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

Jawab: Kalau materi pelajarannya mudah dan penyampaiannya jelas maka 

saya akan lebih mudah memahami materi pelajaran tersebut, dan walaupun 

materinya susah tapi disampaikan dengan jelas juga akan lebih mudah 

dipahami. 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

Jawab: Pembelajaran tematik menyenangkan kadang berkelompok. Saya 

pernah menjawab hasil diskusi di depan kelas. Terus nanti jawabannya 

benar di puji pintar, dan jawabannya bagus. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS IV 

 

Nama : Indah 

Waktu : 13-05-2022 

 

1. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan dari guru? 

Jawaban: Iya kak menjawab karena paham dan mengetahui jawabannya 

dan karena kalau kita sering menjawab pertanyaan dari guru jadi guru 

semakin kenal sama kita dan supaya nilainya bagus juga. 

2. Ketika mengajar apakah guru menggunakan media? 

Jawab: Guru memperlihatkan gambar yang berkenaan dengan materi 

pelajaran, jadi nanti guru sambil memperlihatkan gambarnya ke kami 

semua, rasanya jadi senang aja kalau belajar karena ada tambahan 

pengetahuan baru dari gambar yang diperlihatkan guru. 

3. Apakah kamu memiliki kemauan untuk menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

disuruh oleh guru? 

Jawaban: Mengerjakan tugas karena kemauan sendiri dan tugas yang 

diberikan guru adalah kewajiban siswa untuk dikerjakan. 

4. Apakah kamu berani bertanya kepada guru? 

Jawaban: Berani kak, karena kalau tidak bertanya nanti semakin bingung 

sama tugas yang diberikan guru dan semakin tidak paham sama materi 

pelajaran. 

5.  Saat mengerjakan tugas apakah kamu lebih mendahulukan mengerjakan 

tugas yang mudah daripada yang sulit? 

Jawaban: Saya mengerjakan tugas dari yang sulit karena saya bisa 

mengerjakannya dan tugas yang mudah belakangan dikerjakan. Saya rasa 

tugas yang mudah hanya membutuhkan waktu yang sebentar sehingga 

lebih suka mendahuukan tugas yang sulit dulu. 

6. Apakah kamu mudah menyerah saat mengerjakan tugas yang sulit? 

Jawaban: Kalau ada tugas yang sulit tetap dikerjakan walaupun belum tahu 

Jawabannya benar, karena kalau lihat jawaban teman berarti menyontek 

kak. 

7. Apakah kamu memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran? 

Jawaban: Iya kak, harus diperhatikan biar tidak bingung nantinya sama 

kegiatan belajarnya kak. Saya pernah juga kak tidak memperhatikan guru 

jadinya saya tidak paham sama tugas terus kalau bertanya ke teman tetap 

saja berbeda dengan yang disampaikan guru, jadi sekarang saya selalu 

memperhatikan guru saat menjelaskan. 

8. Apakah kamu mudah paham dengan penjelasan yang dilakukan guru saat 

menyampaikan materi pelajaran? 

Jawab: Saya cukup mudah memahami materi pelajaran yang dijelaskan 

guru saat pembelajaran. 

9. Apakah guru membuat kelompok diskusi saat pembelajaran tematik? 

Jawab: Kadang-kadang berkelompok. Semua mengerjakan, tapi kadang 

ada yang malu untuk maju walaupun cuma disuruh membacakan tapi tetap 

disuruh maju tidak boleh malu dan takut. 
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 Lampiran IV 

Lembar Hasil Observasi Untuk Guru Kelas  

MIS Al-Afkari Batang Kuis 

Nama  : Suwandi, M.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa, 26 April 2022 

Lokasi  : MIS Al-Afkari 

 

Aspek Indikator Deskripsi Catatan 

 

 

 

 

 

 

Strategi guru 

dalam 

menumbuhkan 

self eficacy 

siswa pada 

pembelajaran 

tematik 

Persiapan 1. Membuat silabus 

2. Menetapkan mata 

pelajaran 

3. Menentukan tujuan 

4. Mengembangkan 

kegiatan 

pembelajaran 

5. Menjabarkan jenis 

penilaian 

6. Membuat alokasi 

waktu 

2. Menentukan sumber 

belajar 

Guru sudah 

menyusun dalam 

bentuk RPP 

 Penyampaian  Pemberian Motivasi Guru memberikan 

motivasi kepada 

siswa saat 

pembelajaran 

 Praktik  Bentuk self efficacy 

siswa saat pembelajaran 

1. Guru meminta 

siwa untuk 

menjawab 

pertanyaan 

2. Guru meminta 

siswa untuk 

bertanya 

3. Guru meminta 

siswa untuk 

membaca jawaban 

4. Guru meminta 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

doa 

 Hasil belajar Penilaian hasil 

pembelajaran di kelas 

Evaluasi dan guru 

memberikan point 

lebih untuk siswa 

yang berpartisipasi 

aktif melalui catatan 

khusus 
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Lembar Observasi Untuk Siswa 

MIS Al-Afkari Batang Kuis 

 

Kelas   : IV 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 Mei 2022 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 

1. Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru 
   Masih terdapat siswa 

yang enggan menjawab 

pertanyaan guru 

2. Siswa memiliki kemauan untuk 

menyelesaikan tugas 
   Siswa mengerjakan 

tugas  

3. Siswa berani bertanya kepada guru    Masih terdapat siswa 

yang malu bertanya 

4. Siswa mendahulukan mengerjakan 

tugas yang lebih mudah daripada 

yang sulit 

   Siswa mengerjakan soal 

sesuai tingkat 

pemahaman masing-

masing  

5. Siswa tidak menyerah saat 

menghadapi tugas yang sulit 
   Siswa tetap 

mengerjakan tugas 

6. Siswa memperhatikan guru saat 

menyampaikan menjelaskan 

pembelajaran 

   Siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan 
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Lampiran V Dokumentasi 

 

        Gambar 1: Tampilan plang nama sekolah 

 

 

                    Gambar 2: Kondisi MIS Al-Afkari Batang Kuis 
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Gambar 3: Tampilan depan sekolah 

 

  
Gambar 4: Visi dan Misi 
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Gambar 5: Wawancara dengan Guru Kelas IV 

 

 

Gambar 6: Foto bersama Kepala Madrasah 
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 Gambar 7: Guru mengawasi siswa 

 

 

Gambar 8:  Kegiatan Pembelajaran 
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Gambar 9: Penggunaan media pembelajaran 

 

 

Gambar 10: Siswa bertanya langsung ke guru 
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Gambar 11: Siswa bertanya ke teman 

 

 

 
Gambar 12: Siswa membacakan jawaban 
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Gambar 13 : Wawancara dengan Aisyah   

   

 

 
Gambar 14: Wawancara dengan Indah 
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Gambar 15: Wawancara dengan Zaki 

 

 

 

 
Gambar 16: Wawancara dengan Keisya dan Manda 
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Lampiran VI Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VII Surat Izin Penelitian 
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Lampiran VIII Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran IX Daftar Riwayat Hidup 

  

A. Data Diri 

Nama   : Khoirun Nisa Hasibuan 

Nim   : 0306182082 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tempat/Tanggal/Lahir : Medan, 28 Februari 2000 

Email   : pgmi2018khoirunnisahasibuan@gmail.com 

No.Hp   : 085263626478 

Alamat   : Jl.Bersama Gg. Dame No. 11 Medan 

 

B. Pendidikan 

2007-2012  : SD Al-Hidayah Terpadu Medan 

2012-2015  : MTs Negeri 2 Medan 

2015-2018  : SMA Prayatna Medan 
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